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ABSTRAK

Prasetyo, Heru. 2012. "Pengaruh Metode Diskusi Dengan Presentasi Makalah
Terhadap Pembentukan Kompetens: Pendidik (Studi Pada Mahasiswa Jurusan
Tarbiyah Angkatan 2008 STAIN Pekalongan)”. Skripsi Jurusan/ Program Studi SI
Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Aris Nur
Khamidi, M.Ag.

STAIN Pekalongan sebagai lembaga pendidikan vang menyelenggarakan
pendidikan bagi calon tenaga pendidik melalui fakultas Tarbiyah, bertugas
menghasilkan output mahasiswa yang siap menghadapi dunia pendidikan dengan
menjadi seorang pendidik. Pembelajaran melalui metode diskusi dengan
presentasi makalah yang dipraktekkan di STAIN Pekalongan mengarahkan
mahasiswa untuk aktif dalam pembelajaran. Penyusupan materi sampai
menyajlkan di depan kelas dikerjakan oleh mahasiswa sendiri sehingga dapat
mendorong mahasiswa siswa mengembangkan kreatifitas dalam belajar, dan
mampu mendorong mahasiswa secara aktif mengembangkan dan menerapkan
kemampuannya guna membentuk mahasiswa yang siap menjadi pendidik.
Pendidik profesional ialah pendidik yang mempunyai empat kompetensi pendidik,
seperti disebutkan dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 10
vaitu kompetensi profesional, kompetensi paedogogi, kompetensi kepribadian,
dan kompetensi sosial.

Dengan melihat uraian diatas peneliti mengajukan tiga rumusan masalah
antara lain: Bagaimana pembelajaran dengan metode diskusi dengan presentasi
makalah yang dilaksanakan di STAIN Pekalongan ? Bagaimana proses
pembentukan kompetensi pendidik pada mahasiswa Tarbiyah STAIN Pekalongan
? Bagaimana pengaruh metode diskusi dengan presentasi makalah terhadap
pembentukan kompetensi pendidik ?. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahul pembelajaran dengan presentasi makalah vang dilaksanakan di
STAIN Pekalongan, untuk mengetahui proses pembentukan kompetensi pendidik
pada mahasiswa Tarbiyah, untuk mengetahui pengaruh metode diskusi dengan
presentasi makalah terhadap pembentukan kompetensi pendidik. Sedangkan
kegunaan dari penelitian ini adalah secara teoritis dapat memberikan kontribusi
pemikiran teori tentang metode diskusi dan kompetensi pendidik, dapat dijadikan
bahan awal bagi yang hendak mengadakan penelitian selanjutnya. Secara
praktisnya adalah bagi mahasiswa jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan untuk
lebih meningkatkan kemampuan diskusi dan membuat karya ilmiah, bagi dosen
jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan untuk lebih mengembangkan mekanisme
diskusi dalam perkuliahan agar dapat menjadikan mahasiswa yang lebih terampil

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan dengan
pendekatan kuantitatif. Adapun variabel yang digunakan ada 2 variabel, yakni
variabel bebas (Metode diskusi dengan presentasi makalah) dan variabel terikat
(Pembentukan kompetensi pendidik). Sampel yang peneliti ambil adalah
mahasiswa jurusan Tarbiyah angkatan 2008 STAIN Pekalongan. Sedangkan
untuk mengumpulkan data, penulis menggunakan metode angket, interviu dan
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dokumentasi. Uniuk menganalisis data, peneliti menggunakan rumus statistik
Product Moment.

Analisis data hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Pembelajaran melalui
metode diskusi dengan presentasi makalah termasuk kategori cukup baik, dengan
nilal rata-rata 44,89. 2} Pembentukan kompetensi pendidik mahasiswa jurusan
Tarbiyah angkatan 2008 STAIN Pekalongan termasuk kategori cukup baik,
dengan nilal rata-rata 46,92. 3) Adanya hubungan vang positif antara metode
diskusi dengan presentasi makalah terhadap pembentukan kompetensi pendidik
mahasiswa jurusan Tarbiyah angkatan 2008 STAIN Pekalongan. Adanya
hubungan it dibuktikan dengan angka koefisien korelasi sebesar 0,696 dan
setelah dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf signifikan 5 % = 0,291 dan pada
taraf signifikan 1 % = 0,376 sehingga didapat r, > rt. Jadi hipotesis adanya
pengaruh yang signifikan antara metode diskusi dengan presentasi makalah
terhadap pembentukan kompetensi pendidik mahasiswa STAIN Pekalongan
jurusan Tarbiyah angkatan 2008, dapat diterima.

viil



KATA PENGANTAR

Segala puji bagt Allah SWT vang telah melimpahkan Rahmat, Hidayah

dan Inayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Skripsi ini disusun dalam rangka menyelesaikan studi strata 1 untuk

mencapai gelar Sarjana Pendidikan Progam Studi Pendidikan Agama Islam Prodi

Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri.

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan skripsi ini

banyak mendapat bantuan dari berbagai pihak, untuk itu peneliti menvampaikan

terimakasih sebesar-besarnva kepada:

1.

Bapak DR. Ade Dedi Rohayana, M.Ag., selaku Ketua STAIN Pekalongan,
vang telah memberikan ijin penelitian, schingga penelitian ini dapat
terselesaikan dengan baik.

Bapak Drs. Moh. Muslih, M.Pd.Ph.D., selaku ketua Jurusan Tarbiyah
Sekolabh Tinggi Agama Islam Negeri Pekalongan, vang telah memberikan

veberapa masukan untuk menyempurnakan skripsi ini.

. Bapak Aris Nur Khamidi, M.Ag., selaku dosen pembimbing yang telah

memberikan arahan, schingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan
baik,

Ibu Dr. Maemonah, M.Ag., selaku dosen Wali Studi, vang telah
membimbing, serta memotivasi penulis selama menjadi mahasiswa.

Ayah, Ibu serta keluarga vang selalu mendo’akan dan memberikan

semangat.

X



6. Teman - teman fercinta yang telah banyak membantu memberikan
motivasl dan dorongan dalam menyelesaikan skripsi ini.

7. Semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian penulisan skripsi
ml yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

Peneliti tidak dapat membalas rasa baik mereka, kecuali hanya
ucapan terima kasih yang sangat mendalam dan iringan do’a
Jazakumullah Khairon Kotsiro wa ahsanal Joza® Semoga amal baiknya
diterima dan diridhoi Allah SWT.

Semoga skripsi yang sederhana ini akan dapat memberikan
manfaat bagi kita semua. Amin

Terima kasih.

Pekalongan, 8§ Maret 2012
Penulis,

HERU PRASETYO
NEIM. 232107107




DAFTAR IS5I

HALAMAN JUDUL e, treenneeenresasiorsarosanassnn veeorureesneenraranaerane i
HALAMAN PERNYATAAN e 5 S0 oot R RS ii
HALAMAN NOTA PEMBIMBING ........... I i1
HALAMAN PENGESAHAN .o S ———————— i\
HALAMAN PERSEMBAHAN ... b e A S A v
HALAMAN MOTO o sceeevcssnasseasssssssssssssansmens ceirvernisenseens V1
ABSTRAK coivivivivinini a0 AN |
KATA PENGANTAR ......... S T ... . 1X
DAFTAR IS et . 0 ow. — X]
DAFTAR TABEL .............. B oo cnnseshntesams vesnes s SN . .. JO. ... Xiv
BABI PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.......ccoeeovvvirviiioerioinnnensoninrencens i
B. Perumusan Masalah ..........coorviiiiiiiiiiiiicinicecieiieeaan, 3
C. Tujuan Penelitian .....cccvivivvreerevseecnnancenns . R 7
3. Kegunaan Penelitian ......ccccovvveecvevvinvnceiennsnanss N g
E. Tinjauan Pustaka........ — ... S S 8
F. Metodologi Penelitian................ . L. 13
(. Sistematika Penelitian.......... L . /S 16
BABII METODE DISKUSI DENGAN PRESENTASI

MAKALAH DAN KOMPETENSI PENDIDIK
A MEtode INSKUST ettt ot ireeressrrsasasstssnsenn. 27D

1. Pengertian .ovveevricerennennnnn. cveevnesresreses eesemrenneranns 22



BAB Il

2. Tupuan Metode DISKUST cuvvenrevinicennriveioonerevcorinonmenns 23

3. Kkelebihan dan Kekurangan Metode Diskusi........... 24
4. Teknik Pelaksanaan Diskusi.....cooveecvvviimnnvoriciinnnee. 25
5. Pelaksanaan DisKusSi.....coovomiccrvrimeerisncreonerceracuneneans 26
6. Pembelajaran dengan Presentasi Makalah .............. 21

7. Hal — hal yang Perlu Diperhatikan dalam

Presentast o.M ... iniinnnennnnnes 30

8. Kiat Pintapd i S Wi ... ... 31
B. Kompetens: Pendidik .ocoevinreereeeriseiieecoonieoceaennan 33
1. Kompetensi Paedagogi ...ovvveeevvenricciiiericeneneeenee, 35

2. Kompetensi Kepribadian ....cccccecceeirervecrneiinenriennenne. 38

3. Kompetensi Profesional .........ccoocveeniimiiiiicrienennnnn. 42
4. Kompasks: Sosial o.....d........ /DR Lo .. 45

METODE — DISKUSI  DENGAN  PRESENTASI
MAKALAH TERHADAP PEMBENTUKAN
KOMPETENS] PENDIDIK MAHASISWA JURUSAN

TARBIYAH STAIN PEKALONGAN

A. Gambaran Umum Jurusan Tarbivah .eevveeviveiniinnennnn. 49
1. Sejarah Berdiri dan Perkembangan........coeovueen....... 49
2. Visitan MaS i SEE .. ... ..eeeeeeeeeeoenns 50
B TUHUBD ccomppmmrmssssmssms s e s S s S 50
4. Arah Pengembangan .......ccooveevvvieecirimniieeennireeennns 51
5. Struktur OrganisSasi occveeeveveevvveeieniseeneissoneeererensmoeeens 54
6. Sarana dan Prasarana .....coc..eeeeiieeeeiooreeomeeeeseeennnns 55

Xii



7. Dosen dan MahaSiSwa ....c..ccovvevmmimceivrernecieenniennnnne 55
8. Pelaksanaan Perkuliahan dengan Metode Diskusi

Mempresentasikan Makalah ...ccovvvevveviiiiiicarennnnnn. 57

B. Data Perkulishan dengan Metode Diskusi dengan

Presenbast Makalall commmmmmmenssmssnes s 63
C. Data Pembentukan Kompetensi Pendidik ...ooeeeveeeernnnn.. 65
BABIV PENGARUH PERKULIAHAN MENGGUNAKAN
METODE DISKUSI DENGAN PRESENTASI MAKALAH
TERHADAP PEMBENTUKAN K@MPETEN Sl
PENDIDIK
A. Analisis Data Tentang Metode DISKUSE ..oeievvirevrvnnenn.. 69
B. Analisis Data Tentang Pembentukan Kompetensi
Pendidikassss ... .............q........ . .. 72
C. Analisis Pengaruh Metode Diskusi dengan Presentasi
Makalah terhadap Pembentukan Kompetensi Pendidik. 75
BABYV PENUTUP
AL SUBPULAIL «..ecoienniivennrnrannnessssressrssessenrssreeencossstnosseressos &6
B - saran e ... . 89
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN - LAMPIRAN

1. Angket Penelitian

2. Surat Penunjukkan Pembimbing

%

3. Surat Permohonan liin Penelitian

4. Daftar Riwayat Hidup

Xill



Tabel 3.1

Tabel 3.2

Tabel 3.3

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

1abel 4.6

Tabel 4.7

Tabel 4.8

DAFTAR TABEL

Data Mahasiswa Jurusan Tarbiyah Tahun 2011 Program Studi
PAI Reguler Tahun 2011 v coreromnenivrsneesseransacanes
Hasil Angket Perkuliahan dengan Metode Diskust dengan
Presentast Makalah Jurusan Tarbiyah Mahasiswa STAIN
PERAIONZAD .eciviiirieieiveereeiicit et evvesesonsseossseessensssssranmnnns
Hasil Angket Pembentukan Kompetensi Pendidik Mahasiswa
STAIN Pekalongan .....covevvvveeiiiinniiiiieieiieceviiiiieieesisicecrenn e
Interval Niai Variabel X oottt
Interval Nilai dan Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Metode
Diskusi dengan Presentasi Makalah Mahasiswa STAIN
Pekalongan..... B ... .0.....cc..cocolin..... DO .. Lo ..
Interval Niai Variabel Y ..ocvvvveeiiiiiiiiciivienesreeescoeeive e
Interval Nilat dan Distribusi Frekuensi Pembentukan
Kompetensi Pendidik Mahasiswa STAIN Pekalongan ...........
Tabel Kerja Metode Diskusi dengan Presentasi Makalah dan
KompEs S rCn N R Sy A . S—_— ..
Patokan Interpretasi NIlal “I” coeveeeeeccriiiciesesiceeseerssneneenes

N1 U7 Product MOmICHTHE oot oo e

X1V

56

64

66

71

72

74

735

76
79
81

33



BAB 1
PENDAHULUAR

A. Latar Belakang Masalah

Realita dunia pendidikan di Indonesia begitu dinamis, mulai dari
sistem kurikulum yang selalu berubah mengikuti kebijakan pemerintah, hingga
semakin bertambahnya anggaran untuk pendidikan. Sebagaimana teiah
disebutkan dalam Undang — Undang tentang Sistem Pendidikap Nasional
(SISDIKNAS) pasal 48 ayat 1 bahwa alokasi dana pendidikan minimal
sebesar 20 %' atau berkisar 209,54 triliun dari total APBN vang dikeluarkan
pemerintah pada tahun 2010.°

Maksud pemerintah meningkatkan anggaran pendidikan adalah untuk
meningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Satu hal vang mendasari upaya
peningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia adalah faktor tenaga pendidik.
Tenaga pendidik profesional serta mempunyai kompetensi pendidik sangat
dibutuhkan oleh lembaga — lembaga pendidikan yang berkomitmen untuk
meningkatkan muiu pendidikan lembaganya.

Mahasiswa program keguruan sebagai subvek terdepan dalam rangka
mencetak calon tenaga pendidik profesional, diharapkan dapat menanamkan
dan mengaplikasikan nilai — nilat pendidik yvang protesional. Hal ini menjadi
tugas bagi perguruan tinggl atan universifas baik negeri maupun swasta,

khususnva yang menyelenggarakan program pendidikan keguruan pencetak

1

tUndang — Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.
* http//kompasiana.com/edukasia/ diakses pada tanggal 26 Agustus 2010.



mahasiswa menjadi tenaga — tenaga pendidik. Mereka dituntut bisa mencetak
tenaga — tenaga pendidik yang betul — betul menguasai dan mendalami ilmu
pendidikan. Mulai dari menyajikan materi yang sebelumnya kurang menarik
menjadi menarik, yang sulit menjadi mudah dan yang tadinya tak berarti
menjadi bermakna. Namun untuk mencapai hal tersebut tidaklah mudah,
dibutuhkan pendidikan, keahlian dan sikap khusus serta interaksi dengan
masyarakat. Semua hal tersebut dikenal dengan empat kompetensi pendidik
(sesuai dengan UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 10}, yaitu
. kompetensi profesional, kompetensi paedogogi, kompetensi kepribadian, dan
kompetensi sosial.” Diharapkan saat mereka telah memasuki dunia pendidikan
sebagai seorang pendidik akan mampu menghadapi segala bentuk tantangan
yang pasti mereka hadapi.

Sebagai lembaga pendidikan yang menyelenggarakan program
pendidikan bagi calon pendidik, STAIN Pekalongan melalus jurusan Tarbiyah
mempunyai tanggung jawab untuk mewujudikan terciptanya ienaga — tenaga
pendidik profesional yang mampu menghadapi problematika dunia
pendidikan. Tenaga pendidik yang profesional adalah tenaga pendidik yang
mempunyai kompetensi pendidik. Kompetensi pendidik yang dimaksudkan
ialah kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh setiap pendidik yang berkaitan
dengan tugas — tugas keguruan dan pembelajaran, dalam rangka menjalankan

perannya sebagal seorang yang mentransfer ilmu kepada apak didik.

> Sugiyanto, Model — model Pembelajaran Inovatif, (Surakarta : Yuma Pustaka, 2010},
Cet.2, hitm, 2 —3.



Kompetensi pendidik tersebut meliputi kompetensi profesional, kompetensi
pacdogogi, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.

Melihat pentingnya kompetensi pendidik yang harus dimiliki oleh
seorang pendidik profesional, STAIN Pekalongan terutama jurusan Tarbiyah
melatih mahasiswanya untuk menjadi seorang pendidik yang profesional
melalui penggunaan metode diskusi dengan presentasi makalah dalam
kegiatan perkuliahan. Metode diskusi dengan presentasi makalah adalah
bentuk pembelajaran yang melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatap
muka dengan berbagai pengalaman pengambilan kesimpulan atau pemecahan
masalah. Metode pembelajaran ini diharapkan mampu menciptakan dan
menumbuhkan kompetensi calon pendidik mahasiswa STAIN Pekalongan
khususnya jurusan Tarbiyah. Dengan metode pembelajaran ini mahasiswa
dilatih untuk berinteraksi, mahasiswa akan berlatih berpendapat, bertanya,
menjawab, menerangkan, bahkan bercerita.

Dalam pembelajaran ini, dosen secara tidak langsung melimpahkan
beberapa tanggung jawab menyampaikan materi kepada mahasiswa sendii.
Mahasiswa diberi kebebasan dalam menyampaikan materi di depan kelas,
namun tetap dalam koridor ilmiah. Nathanel Centor dalam bukunya The
Dinamic Of Learning (1946) mengatakan bahwa dengan pembelajaran tersebut
menanggalkan peranan pendidik sebagai pemberi informasi, pembert
ketegasan dan penentu batas, karena mahasiswa belajar mandiri mulai dari

menyusun materi sampai menyajikannya. Dengan demikian, pembelajaran



dengan metode diskusi tersebut dianggap membaniu bagi siswa — siswa vang
sudah matang (mahasiswa) yang sedang membahas topik — topik yang berat.”

Berpijak dari permasalahan di atas, tentunya kegiatan perkuliahan vang
menerapkan metode diskusi dengan presentasi makalah, khususnya di STAIN
Pekalongan menjadi sesuatu yang penting sebagai langkah awal unfuk
menumbubkan kompetensi pendidik bagi mahasiswa jurusan Tarbiyah STAIN
Pekalongan. Selain itu, dengan pembiasaan preseniasi makalah akan
menumbuhkan dan membentuk sikap dalam diri mahasiswa vang berkaitan
dengan kompetensi pendidik. Selanjutnya menjadi menarik bagi peneliti untuk
meneliti dan mengkaji pengarub perkuliahan dengan metode diskusi dengan
presentasi makalah terhadap pembentukan kompetensi pendidik pada
mahasiswa STAIN Pekalongan jurusan Tarbiyah. Dari permasalahan di atas,
peneclitt mengambil judul “PENGARUH METODE DISKUSI DENGAN
PRESENTASI MAKALAH TERHADAP PEMBENTUKAN KOMPETENSI
PENDIDIK (Studi Pada Mahasiswa STAIN Pekalongan Jurusan Tarbivah
Angkatan 2008}

Alasan peneliti menjadikan mahasiswa Tarbiyah angkatan 2008
sebagai subyek penelitian adalah karena mahasiswa Tarbiyah angkatan 2008

neneliti anggap terjangkaun, salah satu hal vang mendukung sebuah penelitian

adalah aspek keterjangkuan, dalam hal ini terjangkau pada kemudahan penulis
untuk mendapatkan data. Selain itu dibandingkan dengan mahasiswa -

mahasiswa semester awal, mahasiswa angkatan 2008 peneliti anggap telah

*W. James Popham dan Eva L. Baker, Teknik Mengaiar Secara Sistematis, {Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 2001), hlm. 84 — 85.



menyerap manifaat dari pembiasaan metode diskust dengan presentasi
makalah.

Ada beberapa hal yang melatarbelakang: sekaligus mendorong penelits
untuk mengadakan penelitian terhadap pengaruh metode diskusi dengan
presentast makalah terhadap pembentukan kompetensi pendidik mahasiswa

- jurusan Tarbivah. Adapun alasan - alasan tersebut sebagat berikut:

1. Belum adanya penelitian yang mengangkat tema ini.

2. Peneliti ingin mengetahui pengarubh metode diskusi dengan presentasi
makalah terhadap kompetens: pendidik, karena mode! pembelajaran n:
kerap digunakan oleh dosen — dosen a1 STAIN Pekalongan.

3. Sebagai mahasiswa STAIN Pekalongan yang terbiasa melaksanakan
diskusi dengan mempresentasikan makalah. Peneliti ingin mengetahui

manfaat yang didapatkan mabasiswa dengan pelaksanaan metode 1.

B. Perumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana pembelajaran dengan metode diskusi dengan presentasi

makalah vang dilaksanakan di STAIN Pekalongan 7

2. Bagaimana proses pembentukan kompetensi pendidik pada mahasiswa
Tarbiyah STAIN Pekalongan 7

3. Bagaimana pengaruh metode diskusi dengan presentasi makalah terhadap

pembentukan kompetensi pendidik 7



Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, maka diperlukan
penjelasan istilah dari judui skripsi di atas sebagat berikut :
1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya vang ada atau timbul dari sesuatu vang
ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.’
2. Metode Diskusi
Metode diskusi adalah strateg: pembelajaran melalui pertemuan
atau percakapan antara dua orang atau lebih vang membahas topik
tertentu vang menjadi pusat perhatian bersama, yang dipimpin oleh
seorang moderator.’
3. Presentasi Makalah
Presentasi adalah menjelaskan atau menyampaikan tentang suatu
informasi kepada audience.’
Makalah adalah mlisgﬂ- resmi tentang suatu pokck vyang
dimaksudkan untuk dibacakan di muka umum. Karangan vang termasuk
tugas pelajar selama pendidikannya di sekolah.®

4. Pembentukan

Pembentukan adalah cara, proses membentuk.”

° WIS Poerwadarminta, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Edisi 3, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007}, him. 85

® Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2007), hlm. 97.

7 Zaenal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran (Buku ke-2), (Pekalongan :
STAIN Press, 2009), him. 104,

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta :
Balai Pustaka, 1988}, him. 346.

® Ibid, him. 104.



5. Kompetensi Pendidik
Kompetensi pendidik adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku vang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai
oleh guru atau dosen untuk melaksanakan tugas keprofesionalannya.'’
Yang meliputi kompetensi paedagodik, kompetensi profesional,
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.

Dari penjelasan istilah — istilah di atas, maksud dari judul pengaruh
metode diskusi dengan presentasi makalah terhadap pembentukan kompetensi
pendidik (Studi pada mahasiswa STAIN Pekalongan jurusan tarbiyah
angkatan 2008) adalah sebuah kajian ilmiah untuk meneliti pengaruh
perkuliahan yang menggunakan metode diskusi dengan presentasi makalah

terhadap pembentukan kompetensi pendidik mahasiswa jurusan tarbiyah

STAIN Pekalongan angkatan 2008.

C. Tujuan Penelitian
Yang menjad: tujuan dari penelitian ni adalah ¢
I. Untuk mengetahui pembelajaran dengan metode diskusi dengan
mempresentasikan makalah vang dilaksanakan di STAIN Pekalongan.
2. Untuk mengetahui pembentukan kompetensi pendidik pada mahasiswa
Tarbivah.
3. Untuk mengetahui pengaruh metode diskusi dengan presentasi makalah

terhadap pembentukan kompetensi pendidik.

* Triyono Kendar dikk, Undang — undang Republik Indonesia NO. 14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen, ( Jakarta : CV. Tri Jaya Abadi ), hlm. 4.



D. Kegunaan Penelifian
1. Secara teoritis
a. Dapat memberikan kontribusi pemikiran teori tentang metode diskusi
dan kompetensi pendidik.
b. Dapat dijadikan bahan awal bagi vang hendak mengadakan penelitian
selanjutnya.
2. Secara praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi kepada:
a. Mahasiswa jurusan Tarbivah STAIN Pekalongan untuk lebin
meningkatkan kemampuan diskusi dan membuat karya ilmiah.
b. Dosen jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan uniuk lebih
mengembangkan mekanisme diskusi dalam perkuliahan agar dapat

menjadikan mahasiswa yang lebih terampil.

E. Tinjauan Pustaka
1. Amnalisis Teoritis
Dalam buku “Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual
Siswa” R. Killen menyebutkan bahwa Model Pembelajaran Diskusi
merupakan suatu proses tatap muka interakiif dimana siswa menukar ide
tentang persoalan dalam rangka pemecahan masalah, menjawab suatu
pertanyaan dan pamahaman atau membuat keputusan. Ditambahkan juga

bahwa dalam diskusi, siswa dituntuf untuk selalu aktif berpartisipasi. Siswa



dituntut berpikir kritis, siap mengemukakan pendapat secara tepat, berpikir
secara objektif dan menghargai pendapat orang lain."’

Ivor K. Davies, dalam bukunya vyang berjudul “Pengelolaan
Belajar” mengemukakan bahwa pada hakikatnya metode pembelajaran
diskusi ini berpusat pada peserta didik'”, sehingga keaktifan peserta didik
secara otomatis akan ierangsang dan akan tercipta pembelgjaran vang

dinamis. Dalam buku “Pendidikan Orang Dewasa” karangan Suprijanio,

W. Gulo menambahkan bahwa diskusi merupakan strateg: belajar vang
tepat untuk meningkatkan kualitas interaksi antara peserta didik.” Salah
satu dari pembelajaran aktif tersebut, ialah dengan presentasi makalah,
menurut Jinmy Wales, dalam situs wikipedia menyebutkan bahwa
presentasi makalah merupakan suatu kegiatan berbicara dihadapan banyak
hadirin, dengan memaparkan hasil kerja ilmiahnya.”* Menurut Anto S.
Nugroho bahwa presentast adalah usaha uniuk mengkomunikasikan 1de
presentator secara langsung kepada pendengar yang berarti juga pada
komunitas ilmiah (thought collective)”. Berkaitan dengan pembentukan
kompetensi pendidik, menurut W. James Popham dan Eva L. Baker dalam
bukunya *“Teknik Mengajar Secara Sistematis” menyebutkan bahwa

diskusi juga berguna sekali untuk mengubah perilaku afektif siswa secara

! Martinis Yamin dan Bansu 1. Ansari, Toktik Mengembangkan Kemampuan Individual
Siswa, (Jakarta : Gaung Persada Press, 2008), him. 69,

" Ivor K. Davies, Pengelolaan Belajar, (Jakarta : Rajawali Pers, 1991) Cet.2, hlm. 236

* Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2007), him. 97.

' http://id. wikipedia.org/wiki/presentasi/ diakses pada tanggal 13 desember 2010.

“http://asnugroho . blogspot.com/2004/09/bagaimana-memberikan-presentasi-yang. html
drakses pada tanggal 13 desember 2010.
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konkret, penggunaan diskusi secara terampil memungkinkan pembentukan
suatu sikap.'°

Menurut Broke and Stone (1995) dalam buku “Standar Kompetensi
dan Sertifikasi Gurv” karangan E. Mulvasa mengemukakan bahwa
kompetens: pendidik merupakan gambaran kualitatif tentang hakikat
perilaku seorang pendidik vang penuh arti. Sementara Charles (1994)
berpendapat bahwa kompetensi pendidik adalah perilaku yang rasional
untuk  mencapai tyjuan vang dipersvaratkan sesual Kondisi vang
diharapkan.” Memurut Oemar Hamalik dalam bukunya yang berjudul
“Pendidikan Guru, Berdasarkan Pendekaian Kompetensi”, menyebutkan
bahwa guru atau pendidik adalah jabatan profesional vang memeriukan
berbagai keahlian khusus. Sebagai suatu profesi, maka barus memenuhi
xriteria profesional. Diantaranva : sechat jasmani dan rohani, berbudi
pekertt luhur, berjiwa kreatif, bersifat terbuka, menunjukkan rasa cinta
terhadap profesinya, disiplin, dan memahami tentang keilmuan
kependidikan.'®

Skripsi yvang berjudul “Pengaruh Metode Diskusi Kelompok

terhadap Prestasi Belajar PAl (Studi Pada Siswa Kelas VIIF SMP N 3

Pekalongan)”, bahwa penggunaan diskusi dalam pembelajaran mampu

meningkatkan prestasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAL

Peserta didik mejadi terangsang untuk belajar aktif dalam

'* W, James Popham dan Eva L. Baker, Op. Cit, him, 85,

"7 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gurr, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2008) Cet. Ke-3, hlm. 25.

'* Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekaton Kompetersi, {Jakarta ;: PT
Bumi Aksara, 2004), Cet. 3, him. 36 - 38.
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pembelajarannya, sehingga tercipta suasana pembelajaran yang dinamis."

Adapun dalam penelitian im vaitu untuk meneliti apakah metode diskusi
dengan presentasi makalah yang dilaksanakan oleh mahasiswa STAIN
Pekalongan berpengaruh terhadap pembentukan kompetensi pendidik
mereka vang melipuit emapat kompetens: pendidik. Penelitian vang
demikian menurut peneliti belum ada yang meneliti.

2. Kerangka Berpikir

Tantangan bagi seorang guru di zaman modern ini menjadi semakin
beragam, salah satu vang menarik adalah berkaitan dengan kompetensi
pendidik yang belakangan ini banyak diperbincangkan oleh umum. Mulai
dari menurunnya kualitas anak didik, hingga kemerosofan moral, menjadi
bahan evaluasi bagi stakeholder dalam dunia pendidikan. Sebagai calon
tenaga pendidik, mahasiswa program kependidikan mempunyal tanggung
ijawab akan permasalahan tersebul. Kemampuan sebagal seorang calon
tenaga pendidik mutlak perlu diasah dan dibiasakan saat proses pendidikan
calon tenaga pendidik. Salah satunyva dengan pembiasaan dalam model
pembelajaran yaitu dengan mempresentasikan makalah.

Melalul kegiatan pembelajaran diskusi dengan mempresentasikan
makalah, calon tenaga pendidik atau mahasiswa dilatih vntuk memaparkan
sebuah topik kepada mahasiswa lain di depan kelas. Inti dari kegiatan ini
tidak hanya pada pemaparan suatu topik, namun Keterampilan mahasiswa

dalam memilih materi, menvusun, hingga aspek kerjasama antar

" Moch. Ainur Rifgi Dina, Skripsi : Pengaruh Metode Diskusi Kelompok terhadap
Prestasi Belajar PAI (Studi Pada Siswa Kelas Vill SMP N 3 Pekalongan), (Pekalongan: STAIN
Pekalongan, 2006)



12

mahasiswa dalam kelompok juga menjadi hal yang penting untuk
membiasakan mahasiswa dalam membentuk mental seorang pendidik yang
profesional.

Palam rangka mencetak mahasiswa yang siap menjadi pendidik
profesional, jurusan Tarbiyah di STAIN Pekalongan melatih mahasiswa
mulai dari semester awal untuk terbiasa menjadi tenaga pendidik yvang aktif
dan berfikir dinamis melalui penerapan model pembelajaran melalui
metode diskusi dengan mempresentasikan makalah. Hal ini diharapkan
mampu menciptakan tenaga — tenaga pendidik vang memenuhi kriteria
kompetensi pendidik. Sesuai dengan visi dan misi jurusan Tarbiyah STAIN
Pekalongan.

3. Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah jawaban vang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti kebenarannya melatui
analisis data yang terkumpul.® Jadi hipotesis merupakan kesimpulan awal,
sehingga untuk mewnjudkan kesimpulan akhir masih dipertukan adanya
pengujian melalui penelitian.

Hipotesis dart penelitian ini yakni “Ada pengaruh yang signifikan
metode diskusi dengan presentasi makalah terhadap pembentukan
kompetensi pendidik mahasiswa STAIN Pekalongan jurusan Tarbivyah

angkatan 2008.”

*® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), Cet. X111, Edisi Revisi VI, him. 71.
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¥. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu.”’ Sedangkan dalam pendapat lain
disebutkan bahwa metode penelitian merupakan suatu cars memperoleh suaty
pengetahuan bari atau suatu cara untuk menjawab permasalaban —
permasalahan penelitian yang dilakukan secara ilmiah.*>
i. Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),
karena data yang diambil berasal dari objek penelitian baik secara langsung
maupun tidak langsung.” Sedangkan pendekatan vang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif, vang menekankan analisisnya pada data — data
numerical | angka yang diolah dengan metode statistik.*
2. Delinisi Operasional Variabel Penelitian
Vartabel penchtian adalah segala sesuatu yvang akan dijadikan obick
pengamatan penelitian.” Dan variabel pada penelitian ini adalah :
a. Vaniabel Bebas (Independent Variabel)
Variabel bebas adalah scjumliah gejala atau faktor atau unsur
yang menenfukan atau mempengaruht muncuinya geijala atau unsur yang

lain vang pada gilirannya gejala atau unsur vang kedua itu disebut

*} Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung : Alfabeta, 2003), him. 1.

** Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulison Shripsi dan Tesis, (Jakarta :
Taruna Grafika, 2003), him. 93.

*> Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 1995), hhm. 21.

“ Saefudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), him. 31.

** Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bina Aksara, 2001), him. 118.
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variabel terikat.”® Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah metode
diskusi dengan presentas: makalah, vang meliputi:
1}y Mahasiswa mampu mengkoordinasi teman — teman satu
kelompoknyva untuk bekerja sama.
2) Mahasiswa mempersiapkan materi vang akan disampaikan,
dengan memilib baban, menyusun, dan menyimpuikan.

3} Mahasiswa menvampaikan materi di depan kelas dengan baik.

4} Mahasiswa dapat memberikan solusi pemecahan masalah yang
dihadapi dalam proses pembelajaran.
b. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat adalah gejala atau faktor atau unsur yang ada
atau muncul dipengaruhi atau difentukan oleh adanya varabel bebas.”’
Pada penelitian imi variabel terikatnya adalah kompetens: pendidik, yang
meliputi :

1) Kompetensi Paedagogi : perancangan pelaksanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran yvang dialogis.

2) Kompetensi Profesional : memilih dan menentitkan maters,
mengorganisasikan mater:.

3) Kompetensi Kepribadian : berwibawa, berakhiak mulia, dewasa
dan disiplin.

4y Kompetensi Sosial ; bergaul dengan santun, berinteraks: dengan

sesama dan komunikatif

** Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta : Gadjah Mada
Untversity Press, 1998), Cet.§, him. 36.
" Ibid,, him. 57.
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3. Sumber Data

4.

Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data utama atau pokok dalam
penelitian.®® Yang termasuk sumber data primer adalah mahasiswa
STAIN Pekalongan Jurusan Tabivah angkatan 2008, dosen Jurusan
Tarbiyah STAIN Pekalongan dan dokumen kemahasiswaan dar

akademik.

. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data vang melengkapi dan
menunjang sumber data primer.” Yang termasuk sumber data sekunder

adalah buku - buku yang berkaitan dengan tema pencittian.

4. Popuiasi dan Sampel

a.

Populasi

Populasi adalah keseluruhan obvek penelitian yang dapat terdiri
dari manusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala, nila: tes atau peristiwa
sebagal sumber data yang mewakili karakteristik fertentu dalam suvatu
penelitian.®® Adapun yang dijadikan populasi adalah mahasiswa STAIN

Pekalongan Jurusan Tarbiyah angkatan 2008, vang berjumlah 323.”

* Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 19953),

hlm. 132.

*> Ibid., him, 133.

**Subana, Moersetyo Rahadi dan Sudrajat, Statistik Pendidikan, (Bandung : Pustaka Setia,
2005), Cet.2, him. 24.

*! Data bagian akademik STAIN Pekalongan per 20 Oktober 2011.
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b. Sampel

Sampel adalah scbagian atau wakil populasi yang diteliti.”
Mengingat banyaknya jumlah populast yang ada, maka penelifian ini
menggunakan penelitian sampel. Sesuai dengan pernyvataan Subarsimi
Artkunto bahwa apabila populasi vang jumishnya kurang dari 100, lebih
baik diambil semua. Tetapi jika jumlah populasinya besar, dapat diambil
10 — 15 % atau 20 — 25 % atan lebih dari jumlah populasi.” Dan
berdasarkan pernyataan diatas maka sampel vang diambil dalam
penelitian int adalah 15 % dari seluruh jumiabh populasi. Jadi jumiah
sampel penelitian in1 adalah 48 dari mahasiswa STAIN Pekalongan
Jurusan Tarbivah angkatan 2008. Dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel kelompok (Cluster Sample), artinya bahwa sampel
yvang diambil merupakan mahasiswa STAIN Jurisan Tarbivah angkatan
2008 dari berbagai kelas yang merupakan satuan kelompok belajar.

5. Metode Pengumpuian Data
Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan data tentang subyek penehitiannva, untuk kemudian
dijadikan bahan analisis penehitian. Dalam peneclitian im1, peneliti
menggunakan metode pengumpulan data sebagail berikut :
a. Metode Angket
Angket adalah scjumlah pertanvaan tertulis vang digunakan

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang

_3_2 Suharsimi Artkunto, Op.Cit., him. 131
3 Ihid, him. 134.
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pribadinya, atau hal — hal vang ia ketahui.”* Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang metode diskusi dengan presentasi makalah dan
pembentukan kompetensi pendidik pada mahasiswa vyang dijadikan
subyek penelitian,

b. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentas: adalah cara untuk memperoleh data yang

bersumber dar tulisan {(Paper), seperti buku — buku, majalah, dokumen,
peraturan — peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.”
Metode mm digumi{an- untuk memperoleh data tentang jumlah
mahasiswa, Kkeadaan sarana dan prasarana, serta gambaran uvmum
Jurusan Tarbivah STAIN Pekalongan.

¢c. Metode Intervia (wawancara)

Metode interviu adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
untuk memperoleh informasi dar responden baik secara langsung
maupun tidak langsung.® Metode ini digunakan untuk mendapatkan
data tentang metode diskusi dengan presentasi makalah di STAIN
Pekalongan. Wawancara ditujukan kepada dosen — dosen jurusan
Tarbiyah STAIN Pckalongan dan mahasiswa jurusan Tarbivah angkatan
2008 STAIN.

6. Metode Analisis Data
Penelitian ini merupakan jenss penelitian korelasi kausalitas (sebab

— akibat), karena tujuan penelitian ini adalah melihat pengaruh variabel

** Ibid,, him. 151.
** Ibid., hlm. 158.
>S Suharsimi Arikunto, Op.Cit., him. 227.
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bebas terhadap variabel terikat melaiui data - data statistik. Penelitian ini
terdapat dua variabel yang dikorelasikan (Bivariate Correlation).

Dengan demikian untuk menganalisa koefisien korelasi antara
variabel metode diskusi dengan presentast makalah tferhadap variabel
pembentukan kompetensi pendidik, digunakan rumus Korelasi product

moment”’, yaitu sebagai berikut -

N 2XY — (2.X)(2.Y)

Ty =
\!! INZX?— (X)) {NZY? - (2Y)}
Keterangan :
o = koefisien korelasi antara variabel
N = banyaknya sampel
Sy = jumiah selarub skor X
pNY = jumlah sehwruh skor Y
Sy = jumiah perkalian antara skor X dengan skor Y
Y52 = jumiah skor X kuadrat
Y2 T jumlah skor Y kuadrat

2 Salatudin, Statistika Terapan Untuk Penelitian Sosial, (Pckalongan : STAIN Press,
2008), Cet.2, him. 84,
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G. Sistem#ﬁka Penulisan

Untuk mempermudah dalam pemabaman dari pembahasan dalam
penelitian 1nl, maka peneliti menyusun sistematika penulisan skripsi sebagai
berikut :

BAB I Pendahuluan, merupakan gambaran umum fentang keseluruhan
isi skripsi yang meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, tinjavan pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan skripsi.

BAB II Metode diskusi dengan presentasi makalah dan kompetensi
pendidik. A. Meiode diskusi dengan presentasi makalah vang berisi
pengertian, tujuan, kelebthan dan kekurangan, tcknik pelaksanaan,
pclaksanaan, pembelajaran dengan presentasi makalah, hal — hal yang periu
diperhatikan dalam presentasi dan kiat pintar presentasi B. Kompetensi
Pendidik meliputi, kompetensi paedogogi, kompetensi kepribadian,
kompetenst proiesional, dan kompetensi sosial.

BAB IlI Metode diskusi dengan presentasi makalah terhadap
pembentukan kompetensi pendidik mahasiswa jurusan tarbivah STAIN
Pekalongan. A. Gambaran umum Jurusan Tarbivah STAIN Pekalongan,
meliputi sejarab berdiri dan perkembangan, visi dan misi, tujuan, arah
pengembangan, struktur organisasi, sarana dan prasarana, dosen dan
mahasiswa,  pelaksanaan  perkulishan  dengan  metode  diskusi

mempresentasikan makalah. B. Data perkuliahan dengan metode diskusi
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dengan presantasi. makalah mahasiswa Jurusan Tarbivah STAIN Pekalongan.
. Data hasil penelitian pembentukan kompetensi pendidik.

BAB IV Pengarub perkuliahan dengan menggunakan metode diskusi
dengan presentasi makalah terhadap pembentukan kompetensi pendidik. A.
Analisis data tentang metode diskusi dengan presentasi makalah di STAIN
Pekalongan. B. Analisis data tentang pembentukan kompetensi pendidik, dan
C. Analisis data tentang pengaruh metode diskusi dengan presentasi makalah
ternadap pembentukan kompetensi pendidik mahasiswa STAIN Pekalongan
jurusan Tarbiyah angkatan 2008.

BAB V Penutup, meliputi simpulan dan saran — saran.




BABY

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dirumuskan

simpulan sebagai berikut:

1.

Pembelajaran metode diskusi dengan mempresentasikan makalah vang
dilaksanakan di STAIN Pekalongan, ialah pembelajaran aktif vang
melatih mahasiswa menulis karya ilmiah sederhana berupa makalah,
untuk kemudian disajikan di depan kelas tentang suato pokok bahasan
perkuliahan. Topik yang dibahas dalam makalah tersebut kemudian
didiskusikan oleh penyaji bersama audiens. Hal — hal baru yang
ditemukan dalam proses diskusi yang membutuhkan pemecahan,
kemudian dibahas bersama dalam diskusi dengan bertukar argumen
antar mahasiswa.

Pelaksanaan metode diskusi dengan presentasi makalah mahasiswa
jurusan Tarbiyah angkatan 2008 STAIN Pekalongan menunjukkan
kategori cukup baik dengan nilai rata — rata 44,89 vang berada pada
interval 43 — 46. Kategorisasi cukup baik juga dapat dilihat dari hasil
angket dengan indikator persiapan, perancangan, pembuatan dan
penyajian makalah bahwa sebagian besar mahasiswa responden
memilih pilthan B dan C pada angket metode diskusi dengan
presentasi makalah.

Dengan penilaian setiap pilihan sebagai berikut
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e Pilihan A mendapat nilai sangat baik.

¢ Pilihan B mendapat nilai baik.

¢ Pilihan C mendapat nilai cukup baik.

» Pilihan D mendapat nilai kurang baik.

Proses pembentukan kompetensi pendidik pada mahasiswa ialah
dengan pembiasaan melaksanakan diskusi, Dalam perkulighan
menggunakan metode diskusi dengan presentasi makalah, selain
mahasiswa dibiasakan berdiskusi dan berbicara di depan kelas
mahasiswa juga dilatih untuk melaksanakan hal — hal kecil mulai dari
pembuatan makalah sampai menyajikannya. Hal — hal kecil vang
dilaksanakan mahasiswa berkaitan dengan nilai — nilai kompetensi
pendidik, misalnya:

e Diskusi dapat berjalan dengan baik berkat adanya penyaji yang
dialogis dan interaktif, beberapa mahasiswa dapat mengelola
diskusi dengan baik, dialogis dan imteraktif. Hal ini berkaitan
dengan kompetensi paedagogi.

e Dalam pelaksanaan diskusi sering terjadi perbedaan pendapat dan
tidak jarang ada mahasiswa yang kurang bisa mengendalikan diri
dan berlaku kurang santun serta tidak dewasa, hal ini berkaitan
dengan kompetensi kepribadian.

¢ Mahasiswa menyusun makalah dan memilih materi vang tepat,

hal ini berkaitan dengan kompetensi profesional.
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¢ Mahasiswa yang tergabung dalam sebuah kelompok akan saling
berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman sesama kelompok,
hal tersebut berkaitan dengan kompetensi sosial.
Dar1 hasil penilaian angket, bahwa pembentukan kompetensi pendidik
mahasiswa jurusan Tarbivah angkatan 2008 STAIN Pekalongan
menunjukkan kategori cukup baik dibuktikan dari nilai rata-rata yaitu
46,92 pada interval 43 — 46.
Metode diskusi dengan presentasi makalah berpengaruh terhadap
pembentukan kompetensi pendidik mahasiswa jurusan Tarbiyah
angkatan 2008 STAIN Pekalongan cukup kuat. Hal ini ditunjukkan
dengan niai koefisien korelasi sebesar 0,696. Dimana r, pada taraf
signifikan 5 % = 0,291 dan pada taraf signifikan 1 % = 0,376. Ini
berartl 1, > r, maka terbukti bahwa adanya korelasi positif vang
signifikan antara metode diskusi dengan presentasi makalah terhadap
pembentukan kompetensi pendidik mahasiswa jurusan Tarbiyah
angkatan 2008 STAIN Pekalongan. Dan hipotesis yang peneliti ajukan
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara metode diskusi dengan
presentasi makalah terhadap pembentukan kompetensi pendidik
mahasiswa jurusan Tarbiyah angkatan 2008 STAIN Pekalongan dapat

diterima.
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B. Saramn — sarap

Mengingat pentingnya menanamkan kompetensi pendidik bagi

mahasiswa jurusan Tarbiyah, berikut peneliti sampaikan beberapa saran -

ks

Dar1 hasil penelitian di atas terbukti bahwa metode diskusi dengan
presentast makalah berpengaruh terhadap pembentukan kompetensi
pendidik. Mahasiswa jurusan Tarbiyah yang dikaruskan menguasai
kKompetensi — kompetensi pendidik, hendaknya dapat meningkatkan
kemampuan berdiskusi dengan selalu optimal dan bersunggubh —
sungguh dalam setiap kegiatan perkulizhan.

Menyusun makalah merupakan kegiatan yang dapat mengarahkan
berpikir ilmiah dan menulis secara ilmiah. Sebagai mahasiswa yang
disebut sebagai kaum intelekinal, hendaknya dapat meningkatkan
kemampuan menulis makalah dengan baik, diantaranya dengan
mengeksplorasi segala sumber yang bisa didapatkan dengan
maksimal.

Guru atau pendidik ialah suatu profesi yang berada pada posisi yang
penting bagi masa depan bangsa, dan mahasiswa calon pendidik
adalah calon — calon pengisi posisi tersebut. Sebagai mahasiswa
jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan, resapilah dan tanamkanlah
kompetensi — kompetensi pendidik yang harus kita semua miliki
tersebut. Agar bisa menjadi guru yang mampu mencerahkan masa

depan Indonesia.
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LAMPIRAN 1

I. Identitas

Nama Responden T Y

NIM : 232108 ...
ii. Responden

Mahasiswa Tarbiyah Reguler STAIN Pekalongan Angkatan 2008.
HI. Petunjuk Pengisian

i. Tulislah nama lengkap dan NIM anda di tempat yang telah tersedia.

2. Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan apa yang anda

fikirkan, dengan memberi tanda silang pada hurufa, b, ¢ atau d.

3. Jawaban anda tidak mempengaruhi keadaan anda sekarang.

4. Kejujuran anda dalam menjawab angket ini, sangat peneliti harapkan.

5. Atas kesediaan anda menjawab angket ini, peneliti haturkan terima kasih.
METODE DISKUSI DENGAN PRESENTASI MAKALAH

1. Sebagian besar dosen STAIN Pekalongan di dalam pembelajarannya

menggunakan  metode  diskusi  dengan mempresentasikan  makalah,
bagaimana kesan anda dengan model pembelajaran ini ?

a. sangat antusias  b. antusias  c¢. kurang antusias 4. tidak antusias

2. Perkulishan dengan metode diskusi, sebelumnya diawali dengan
pembentukan kelompok — kelompok yang akan mempresentasikan makalah.
Apakah anda bekerja sama dengan semua anggota kelompok anda ?

a. Ya, selalu b. sering c. kadang - kadang  d. tidak pernah

3. Jika anda scbagai ketua kelompok yang bertugas mempresentasikan
makalah, apakah anda akan membagi tugas kepada masing — masing
anggota kelompok anda 7
a. Ya, sclalu b. sering ¢. kadang - kadang  d. tidak pernah

4. Bagaimana biasanya respon anda ketiks mendapat giliran  untuk
mempresentasikan makalah ?
a. siap dan selalu bekerja sama dengan semua anggota kelompok
b. bekerja sama hanya dengan teman dekat

¢. bekerja sendiri - sendiri



d. tidak mau tahu dengan tugas yang diberikan

5. Apakah bahan makalah yang anda dapatkan untuk dipresentasikan, anda
persiapkan terlebih dahulu dengan matang 2
a. Ya, sclalu b. sering ¢. kadang - kadang 4. tidak pernah

6. Apakah anda memilih bahan makalah vang anda anggap paling anda kuasai
untuk anda presentasikan ?

a. Ya, selalu b. sering ¢. kadang - kadang  d. tidak pernah

7. Apakah anda menyusun bahan makalah untuk dipresentasikan dengan
mnisiatif anda sendiri ?

a. Ya, selalu b. sering c. kadang - kadang  d. tidak pernah

8. Apakah anda mempersiapkan diri sebelum anda mempresentasikan
makalah?
a. Ya, selalu b. sering ¢. kadang - kadang  d. tidak pernah

9. Apakah audiens tertarik dengan presentasi yang anda sampaikan di depan
kelas ?

a. Ya, selalu b. sering c. kadang - kadang  d. tidak pernah

10. Apakah audiens responsif saat anda mempresentasikan makalah di depan
kelas 7 dibuktikan dengan adanya pertanyaan dari audiens vang sesuai
dengan tema makalah anda.

a. Ya, selalu b. sering ¢. kadang - kadang  d. tidak pernah

11.Apakah saat anda mempresentasikan makalah di depan kelas, anda
mempertunbangkan runtutan (sistematisasi) isi makalah 9

a. Ya, selalu b. sering ¢. kadang - kadang  d. tidak pernah

12. Apakah anda tertantang untuk menjawab saat muncul pertanyaan dari
audiens yang berbobot mengenai makalah anda ?

a. Ya, selalu b. sering ¢. kadang - kadang  d. tidak pernah



13.Apakah anda dapat memberikan argumen yang baik dalam menjawab

pertanyaan dari audiens yang diluar kemampuan anda ?

a. Ya, selalu b. sering . kadang - kadang  d. tidak pernah

14. Apakah anda dapat mempresentasikan makalah dengan baik, saat kelas tidak

didampingi oleh dosen ?

a. Ya, selalu b. sering ¢. kadang - kadang  d. tidak pernah

15. Apakah setelah anda mempresentasikan makalah di depan kelas kemudian

anda menyimpulkan isinya ?

a. Ya, selalu b. sering ¢. kadang - kadang  d. tidak pernah



KOMPETENSI PENDIDIK

1.

Dalam pembelajaran sebagai pendidik. apakah anda akan menerapkan
metode diskusi pada saat memberikan mater; 9

a. Ya, selalu b. sering ¢. kadang - kadang  d. tidak pernah

. Ketika anda mendapat tugas mengajar, apakah anda menguasai terlebih

dahulu materi yang akan disampaikan ?

a. Ya, selalu b. sering ¢. kadang - kadang  d. tidak pernah

Jika kelas anda dilengkapi dengan alat multimedia yvang dapat membantu
pembelajaran, apakah anda akan memanfaatkaannya dalam pembelajaran ?

a. Ya, selaly b. sering ¢. kadang - kadang  d. tidak pernah

Pada saat melaksanakan tugas mengajar, apakah anda berusaha mengajar
dengan baik ?

a. Ya, selalu b. sering ¢. kadang - kadang  d. tidak pernah

. debelum mengajar, apakah anda akan memilih materi — materi yang sesuai

dengan tujuan pembelajaran ?

a. Ya, selalu b. sering ¢. kadang - kadang  d. tidak pernah

. Dalam menyusun materi pembelajaran, apakah anda memperhatikan aspek

sistematisasi materi ?

a. Ya, selalu b. sering c.kadang - kadang  d. tidak pernah

Materi yang anda sampaikan, apakah anda susun mulai dari yang mudah
menuju sulit 7

a. Ya, selalu b. sering C.kadang - kadang  d. tidak pernah

. Apakah anda memperhatikan tutur kata anda ketika sedang berbicara di

depan kelas ?

a. Ya, selalu b. sering ¢. kadang - kadang 4. tidak nernahn

Apakah anda menjaga kewibawaan anda di depan orang yang anda ajar
selama mengajar ?

a. Ya, selalu b. sering ¢. kadang - kadang  d. tidak pernah



10. Apakah anda berpakaian dengan sopan ketika anda sedang mengajar ?
a. Ya, selalu b. sering C. kadang -kadang  d. tidak pernah

11. Apakah anda datang tepat waktu ketika akan mengajar 7
a. Ya, selalu b. sering c. kadang - kadang  d. tidak pernah

12. Dalam penerapan metode diskusi bila terjadi perbedaan pendapat, apakah
anda dapat menghargai pendapat lain yang berbeda dengan anda ?

a. Ya, selalu b. sering ¢. kadang - kadang  d. tidak pernah

13. Apabila terjadi perdebatan yang berkepanjangan dalam diskusi, apakah anda
meminta pendapat yang lain sebagai solusi ?
a. Ya, selalu b. sering c. kadang - kadang  d. tidak pernah
14. Ketika sedang berdiskusi, apakah anda dapat mengkomunikasikan suatu hal
yang sulit menjadi mudah ?
a. Ya, selalu b. sering C. kadang - kadang  d. tidak pernah
15. Ketika berdiskusi, apakah anda menjaga perkataan dari hal — hal yvang dapat
menyinggung orang lain ?

a. Ya, selalu b. sering c. kadang - kadang  d. tidak pernah
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- SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE]
(STAIN) PEKALONGAN
JURUSAN TARBIYAH

1. Kusumabangsa No. 9 Telp. (0283) 412575 Faks (0285) 423418 Pekalongan 51114

Nomor: Sti.20.C-I/PP.00.9/0038/2011 _ Pekalongan, 6 Januari 2011

Lamp
: Penunjukan Pembimbing Skripsi

Hal

Kepada Yth.
Aris Nur Khamidi, M.Ag
di -
PEKALONGAN

Assalamualaikim Wr., Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa

Nama. ~ : HERUPRASETYO

NIM ;232107107

~ Semester . VI |

Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka
penyelesaian skripsi dengan judul :
"PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DENGAN PRESENTASI MAKALAH
TERHADAP PEMBENTUKAN MENTAL KEGURUAN. (STUDI PADA
MAHASISWA STAIN PEKALONGAN JURUSAN TARBIYAH ANGKATAN
2008)” _ '
Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan saudara untuk membirﬁbing mahasiswa
tersebut. | |

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb,

a.n. Ketua
Ketua Jurgsan Tarbiyah

Drs. "‘ M.Pd
NIP. 19670717 199903 1001
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SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(smm P E KALONGAN

ge (mmaﬂ}mm No. 9 7@ (025%) #2575 ?m (0255) 425415 ;JMW siia

Nomor: St.26.C-1I/PP.00.9/0037/2011 Pekalongan, 6 Januar: 2011
Lamp : -
Hal : Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yih.
Ketua STAIN Pekalongan
di -

PEKALONGAN

Assalamualcikum Wr, Wb,
Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama . dERU PRASETYO

NIM . 232107107

Semester . VI
Adalah mahasiswa Sekolah Tinggt Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang
mengacakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :
"PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DENGAN PRESENTASI MAKALAH
TERHADAP PEMBENTUKAN MENTAL KEGURUAN (STUDI PADA

MAHASISWA STAIN PEKALONGAN JURUSAN TARBIVAH ANGKATAN
2008)”

Sehubungan dengan hal itu, kam: mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin
penelitian kepada mahasiswa tersebut,

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampatkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr, Wh.

o a n Ketua
o han Tarbiyah

"‘._-'j':'_-f"}fif__;;;;fﬁ_?jij'_-fij.-}-_.ms Moh, (Fuslih, M.Pd
. NIP. 19670717 199903 1001




DAFTAR RTWAYAT HIBUP

I. IDENTITAS DIRI

Nama : Heru Prasetyo
Tempat, Tanggal Lahir : Pemalang, 21 Agustus 1987
Alamat : JI. Raya Ambowetan 05 / III No. 133,

Ambowetan Ulujami Pemalang

1. RIWAYAT PENDIDIKAN

SDN 02 Ambowetan Lulus Tahuni999
SLTPN 1 Ulujami Lulus Tahun 2002
SMKN 3 Pekalongan Fulus Tahun 2005
>TAIN Pekalongan Jurusan Tarbiyah PAI Masuk Tahun 2007

Ifl. IDENTITAS ORANG TUA

a. Ayah

Nama . Suratno

Alamat . Ds. Ambowetan, Ulujami Pemalang
b. Ibu

Nama :  Pamem

Alamat :  Ds. Ambowetan, Ulujami Pemalang

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat, agar dapat digunakan

dengan sebagaimana mestinya.

Pekalongan, 2012

HERU PRASETYO
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